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 ABSTRACT  

This study aims to identify the implementation of differentiated 

instruction in the Indonesian language subject for Grade V at SD 

Inpres Wari Tobelo and to analyze its impact on students’ language 

skills. The research problem focuses on two main aspects: the 

strategies used in implementing differentiated instruction and its 

impact on students’ language skills. The research method employed is 

a qualitative descriptive method, with data collection techniques 

including observation, interviews, and documentation. The data 

analysis technique involves several stages, including data reduction, 

data presentation, and conclusion drawing. The results of the study 

show that: Differentiated instruction strategies are implemented 

through mapping students’ learning readiness, interests, and learning 

profiles. The teacher adjusts the content, process, and product of 
learning according to students’ needs. There is a positive impact on 

students’ listening, speaking, reading, and writing skills, as each 

student feels valued and motivated according to their learning style. 

The main challenges in implementation include limited learning 

facilities, a lack of teacher understanding of the "Merdeka 

Curriculum," and low student literacy levels. Nevertheless, overall, the 

implementation of differentiated instruction in the Indonesian 

language learning process has made a positive contribution to 

improving the quality of teaching and learning at SD Inpres Wari 

Tobelo. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas V SD Inpres Wari Tobelo serta menganalisis 

dampaknya terhadap keterampilan berbahasa siswa. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini mencakup dua hal utama, yaitu 

strategi apa yang digunakan dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dan bagaimana dampaknya terhadap keterampilan 

berbahasa siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

melalui tahapan menggunakan beberapa kmponen kumpulan data 

yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) strategi pembelajaran 

berdiferensiasi diterapkan melalui pemetaan kesiapan belajar, 

minat, dan profil belajar peserta didik. Guru menyesuaikan konten, 

proses, dan produk pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. 

2) dampak positif terhadap keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis siswa, karena setiap peserta didik merasa 

dihargai dan termotivasi sesuai gaya belajarnya. Kendala utama 

yang dihadapi dalam pelaksanaan adalah keterbatasan fasilitas 

pembelajaran, kurangnya pemahaman guru tentang kurikulum 

merdeka, serta rendahnya literasi peserta didik. Meskipun 

demikian, secara umum, penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia telah memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas proses belajar-

mengajar di SD Inpres Wari Tobelo. 

 

PENDAHULUAN 
Kehidupan manusia bergantung pada pendidikan, karena pendidikan mengubah 

suatu Negara menjadi yang lebih maju. Pendidikan berubah menjadi alat untuk 
menghasilkan pemuda yang bermoral dan cerdas. Setiap orang memiliki kesempatan 
untuk tumbuh menjadi kehidupan yang lebih baik, dan mendapatkan pendidikan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui pendidikan (Thian Vizar patra yuono and 
Nurpratiwiningsih 2023). Pendidikan juga memiliki tujuan untuk pengembangan 
manusia agar bermanfaat bagi bangsa. Melalui pendidikan yang bermutu, orang dapat 
memulai perjalanan mereka dibidang apapun dengan keunggulan. Oleh karena itu, 
pendidikan memiliki keuntungan yang sangat kuat dalam mengembangkan sumber 
daya manusia yang tangguh dan mampu berkembang di dunia yang mengglobal. 
Pendidikan juga berperan dalam menyiapkan tenaga kerja yang handal dapat bersaing 
mencapai prestasi secara optimal. 



  SINERGI: Jurnal Riset Ilmiah,   Volume 2 No. 6  2025, 2695 - 2704 

 

2697 
 
 

 

     Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2023 tentang sistem pendidikan 
nasional, pendidikan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan, kepribadian, dan 
peradaban bangsa yang semuanya itu turut mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Pendidikan juga bertujuan untuk mengembangkan potensi setiap orang agar menjadi 
akhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab sebagai warga 
Negara yang demokratis (Saputro, Rakhmawati, dan Sunarno 2024). menurut ideologi Ki 
Hajar dewantara pendidikan berfungsi sebagai media untuk mengenalkan gagasan 
budaya kepada masyarakat. menempuh pendidikan sangat penting untuk mengenal 
budaya yang santun. Pendidikan berfungsi sebagai pelaksana dan pengembangan nilai-
nilai kemanusiaan yang dapat diwariskan. oleh karena itu, pendidikan harus memiliki 
kualitas agar dapat menghasilkan hal yang kreatif dan inovatif dalam perubahan zaman. 

    Melalui program kurikulum merdeka belajar, mentri pendidikan, kebudayaan, 
riset, dan teknologi mengubah persepsi masyarakat terhadap bakat istimewa yang 
dimiliki setiap orang dan kapasitasnya dalam mengatasi kendala yang dapat 
mengancamnya guna meningkatkan mutu buruh sebagai pendidik. Menurut Patilima 
(2021) kurikulum Merdeka belajar menggunakan peserta didik Pancasila untuk 
menjalankan cita-cita pendidikan Indonesia yang maju, berdaulat, Mandiri, dan 
individual. Kurikulum Merdeka belajar berbicara tentang kemandirian belajar dan 
memanusiakan manusia. Kurikulum Merdeka belajar Menurut Sapetro, Rakhmawati, 
dan Sunarno (2024) merupakan inovasi terkini yang dapat menggugah peserta didik 
untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan memberikan kebebasan kepada 
peserta didik untuk memilih cara belajar yang diinginkan. Salah satunya tindakan yang 
dapat di lakukan adalah dengan menyediakan fasilitas. 

     Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan yang mengakui bahwa setiap 
peserta didik memiliki kemampuan, minat, dan gaya belajar yang berbeda. Dengan 
demikian, guru dituntut untuk menciptakan pengalaman belajar yang bervariasi dan 
relevan bagi setiap peserta didik. Hal ini sangat penting, terutama pada tingkat 
pendidikan dasar seperti di SD, di mana peserta didik berada dalam fase perkembangan 
yang kritis. Di usia 6-12 tahun, peserta didik mulai menunjukkan minat dan kemampuan 
yang berbeda-beda, sehingga perlu adanya strategi yang tepat untuk mengakomodasi 
perbedaan tersebut. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian   ini   menggunakan   metode   kualitatif   dengan   pendekatan   
deskriptif. Pemilihan  jenis  penelitian  deskriptif  dengan  pendekatan  kualitatif  dipilih  
karena  tujuannya adalah  untuk  menyajikan  data  deskriptif  yang  diperoleh  dari  suatu  
fenomena  yang  diteliti di lapangan.  Dalam penelitian “Identifikasi  Pembelajaran 
Berdiferensiasi dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V Di SD Inpres Wari ", 
Data-data  diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengumpulan 
data dilakukan  dengan  mengamati  langsung  kegiatan  pembelajaran, melakukan  
wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas V di  SD Inpres Wari. 
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Data dalam penelitian dikumpulkan menggunakan Teknik observasi, wawancara, 
dan studi dokumen terkait Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia Kelas V. setelah data dikumpulkan, kemudian dianalisis berdasarkan tahapan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan (Huberman & Miles, 2002). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang menempatkan peserta 
didik sebagai pusat pembelajaran dan berorientasi pada pemenuhan kebutuhan individu 
yang beragam. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, guru dituntut untuk 
mampu mengelola konten, proses, dan produk pembelajaran sesuai dengan kesiapan 
belajar, minat, dan profil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil yang telah dirumuskan diatas mengenai strategi pembelajaran 
maka peneliti melakukan wawancara terhadap informan guru kelas tinggi (1 I.D) 
menyampaikan bahwa: 

“Pembelajaran berdiferensiasi merupakan sebuah pendekatan, di mana guru 
dapat memilih strategi yang tepat untuk menjawab ataupun memenuhi kebutuhan 
individual setiap murid. Saya sering melaksanakan proses pembelajaran 
berdiferensiasi berdasarkan kesiapan belajar murid, dengan melakukan asesmen 
diagnostik sebelum pembelajaran untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa.” 

Berdasarkan data di atas di ketahui bahwa guru telah berupaya menyesuaikan 
proses pembelajaran dengan kondisi peserta didik. Strategi awal yang dilakukan guru 
adalah melakukan asesmen diagnostik dua hari sebelum pembelajaran untuk 
mengetahui kesiapan belajar. Instrumen asesmen disusun sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang akan diajarkan, sehingga hasilnya dapat menjadi dasar dalam 
menyusun modul ajar yang tepat. Guru juga mengelompokkan peserta didik ke dalam 
beberapa kategori, yaitu: 1). Siswa dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi 2). Siswa 
dengan kemampuan sedang 3). Siswa dengan kemampuan rendah. 

 Setiap kelompok diberikan materi, aktivitas, dan penugasan yang berbeda sesuai 
dengan tingkat kemampuannya. Misalnya, pada aspek diferensiasi konten, guru 
menyajikan materi yang lebih kompleks kepada kelompok tingkat tinggi, sedangkan 
kelompok rendah diberikan materi dengan bahasa yang lebih sederhana dan bantuan 
visual. Informan (2 K.N) menambahkan bahwa: 

“Sangat penting sekali karena dengan pembelajaran berdiferensiasi guru 
dapat mengetahui tingkat pengetahuan siswa, sehingga kita juga sebagai guru dapat 
menyiapkan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan begitu, siswa 
dapat mencapai tingkat potensi yang maksimal.” 

Dalam praktiknya, guru menerapkan pendekatan seperti Discovery Learning, 
Project-Based Learning, dan Problem-Based Learning untuk mendukung pembelajaran 
berdiferensiasi. Strategi tersebut mampu meningkatkan keaktifan siswa serta memberi 
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ruang bagi siswa untuk berpikir kritis dan kreatif sesuai dengan minat dan bakat masing-
masing. Informan (3 C.D) menyampaikan bahwa: 

“Saya memberi siswa kesempatan untuk menyalurkan bakat dan kemampuan 
mereka, contohnya berpidato di depan kelas, membuat puisi, dan cerita pendek. Selain 
itu, siswa juga diarahkan untuk belajar mandiri di perpustakaan di bawah 
pengawasan guru.” 

Penerapan diferensiasi juga dilakukan melalui diferensiasi proses, yaitu 
pengaturan kegiatan belajar mengajar secara bervariasi. Siswa yang aktif didorong untuk  
bekerja  dalam  kelompok  dan  mempresentasikan  hasil  kerja  mereka, sedangkan siswa 
yang lebih pasif diberi bimbingan khusus agar mampu mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik. 

Strategi pembelajaran berdferensiasi merupakan pendekatan yang efektif dalam 
memenuhi kebutuhan belajar individu siswa, khususnya dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Guru berperan penting dalam menyesuaikan konten, proses, dan produk 
pembelajaran berdasarkan kesiapan belajar, minat, dan profil belajar siswa. Pelaksanaan 
strategi ini diawali dengan asesmen diagnostik untuk mengetahui tingkat pemahaman 
siswa, yang kemudian menjadi dasar dalam perancangan kegiatan belajar. 

Siswa dikelompokkan berdasarkan kemampuan berpikir tingkat (tinggi, sedang, 
rendah), dan masing-masing kelompok menerima perlakuan pembelajaran yang sesuai 
dengan tingkat kemampuannya. Beragam metode seperti Discovery Learning, Project-
Based Learning, dan Problem-Based Learning digunakan untuk meningkatkan keaktifan, 
kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Guru juga memberi ruang bagi siswa untuk mengekspresikan bakat dan minatnya 
melalui kegiatan seperti berpidato, menulis puisi, dan belajar mandiri. Diferensiasi 
proses dilakukan dengan peraturan kegiatan belajar yang bervariasi agar semua siswa, 
baik yang aktif maupun pasif, dapat terlibat secara optimal dalam pembelajaran. Hal ini 
menunjukkan bahwa pendekatan berdiferensiasi mampuh menciptakan pengalaman 
belajar yang inklusif dan memberdayakan potensi siswa secara maksimal. 
Dampak Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap Keterampilan Berbahasa Indonesia 

Berdasarkan hasil wawancara, pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak 
positif terhadap pengembangan keterampilan berbahasa Indonesia peserta didik. 
Informan (1 I.D) mengungkapkan bahwa: 

“Keterampilan menyimak sudah berdampak pada murid, di mana mereka bisa 
menangkap apa yang disampaikan oleh guru saat belajar. Keterampilan berbicara 
juga mulai terlihat, terutama saat mereka berdiskusi dalam kelompok dan 
mempresentasikan tugasnya.” 

Namun demikian, keterampilan membaca dan menulis belum berkembang secara 
maksimal, terutama pada siswa yang kemampuan literasinya masih rendah. Guru 
mengidentifikasi setidaknya dua siswa di kelas yang belum lancar membaca, sehingga 
hal tersebut turut mempengaruhi kemampuan mereka dalam menulis. 

Kendala lain yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi 
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adalah terbatasnya waktu pembelajaran. Seringkali, waktu yang tersedia tidak cukup 
untuk menyelesaikan seluruh proses pembelajaran. Solusi yang dilakukan guru adalah 
melanjutkan pembelajaran di luar jam pelajaran dengan menggunakan sebagian waktu 
dari mata pelajaran lain. 

Media dan sumber belajar juga memegang peranan penting dalam mendukung 
pembelajaran berdiferensiasi. Guru menggunakan proyektor untuk menampilkan materi 
visual, serta memanfaatkan buku siswa sebagai sumber belajar utama. Ketersediaan 
sarana dan prasarana yang memadai menjadi faktor pendukung penting dalam 
keberhasilan penerapan pendekatan ini. 
Lebih lanjut, informan (1 I.D) menjelaskan: 

 “Murid yang dulunya pasif karena kemampuannya di bawah rata-rata, 
sekarang mulai aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Ini menunjukkan adanya 
peningkatan motivasi belajar sebagai dampak dari pendekatan yang sesuai dengan 
kebutuhan mereka.” 

Guru berharap pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dapat terus 
dilaksanakan dan dikembangkan, tidak hanya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
tetapi juga pada seluruh mata pelajaran lainnya. Hal ini karena pembelajaran 
berdiferensiasi dianggap mampu mendorong peningkatan hasil belajar secara 
menyeluruh. 

“Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi harus tetap dilaksanakan pada 
semua mata pelajaran, karena keterampilan berbahasa tidak hanya diajarkan dalam 
Bahasa Indonesia, tetapi terintegrasi dalam setiap mata pelajaran.” (1 I.D) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga informan guru kelas tinggi, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi telah dipahami dan mulai diterapkan 
dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia, meskipun masih terdapat berbagai 
tantangan dalam pelaksanaannya. 

Guru memahami bahwa pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan 
yang menyesuaikan proses belajar mengajar dengan kebutuhan, kesiapan, minat, dan 
profil belajar peserta didik. Guru telah melakukan asesmen diagnostik sebelum 
pembelajaran untuk mengidentifikasi kesiapan belajar siswa dan menyusun modul ajar 
yang sesuai. Strategi yang digunakan meliputi pengelompokan siswa berdasarkan 
tingkat kemampuan (tinggi, sedang, rendah), serta pemberian materi, aktivitas, dan 
tugas yang berbeda sesuai dengan kelompok tersebut. 

 Implementasi diferensiasi dilakukan dalam tiga aspek utama, yaitu: Konten: 
Guru menyiapkan materi yang berbeda sesuai kemampuan siswa. Proses: Siswa belajar 
dalam kelompok dengan cara yang variatif seperti diskusi dan presentasi. Produk: Setiap 
siswa diberikan lembar kerja atau tugas yang berbeda sesuai dengan tingkat kemampuan 
mereka. 

Guru juga memanfaatkan pendekatan pembelajaran seperti Discovery Learning, 
Project-Based Learning, dan Problem-Based Learning untuk meningkatkan keterlibatan 
dan kreativitas peserta didik. 



  SINERGI: Jurnal Riset Ilmiah,   Volume 2 No. 6  2025, 2695 - 2704 

 

2701 
 
 

 

Secara umum, pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak positif terhadap 
keterampilan menyimak dan berbicara siswa. Namun, pada keterampilan membaca dan 
menulis, dampaknya masih terbatas karena beberapa siswa belum menguasai 
kemampuan dasar membaca dengan baik, yang berpengaruh terhadap kemampuan 
menulis mereka. 
Kendala utama yang dihadapi guru meliputi: 

1. Keterbatasan waktu pembelajaran 
2. Terbatasnya kemampuan literasi dasar siswa 
3. Keterbatasan sarana dan prasarana seperti media teknologi 

Meskipun demikian, guru tetap menunjukkan komitmen tinggi dalam 
melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi dan melakukan pendampingan tambahan di 
luar jam pelajaran. Guru juga mencatat adanya peningkatan motivasi belajar, terutama 
dari siswa yang sebelumnya pasif dan kurang percaya diri. 

 Dengan hasil wawancara tersebut semua informan sepakat bahwa pembelajaran 
berdiferensiasi perlu terus dilaksanakan dan dikembangkan, tidak hanya dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia, tetapi juga diintegrasikan dalam semua mata pelajaran agar 
pembelajaran menjadi lebih inklusif, efektif, dan bermakna bagi seluruh peserta didik. 

Pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak positif terhadap 
pengembangan ketrampilan menyimak dan berbicara. Peserta didik menjadi lebih aktif 
dan termotivasi, terutama mereka yang sebelumnya kurang terlibat dalam pembelajaran. 
Namun, ketrampilan membaca dan menulis belum menunjukkan perkembangan 
optimal, terutama bagi siswa dengan kemampuan literasi rendah. Implementasi 
pembalajaran berdiferensiasi masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan waktu 
dan sarana pembelajaran. Guru telah berupaya mengatasi kendala tersebut dengan 
berbagai srategi, termasuk asesmen diagnostik dan penggunaan pendekatan 
pembelajaran variatif seperti Discovry Learning dan Project-Based Learning. Guru 
berharap pendekatan ini terus dikembangkan di semua mata pelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar secara menyuluruh. 
Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan pembelajaran berdiferensiasi 
oleh guru dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, khususnya di kelas 
tinggi. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara mendalam, 
observasi, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa guru 
kelas tinggi yang telah melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian 
difokuskan pada strategi yang digunakan guru dalam mengimplementasikan 
pembelajaran berdiferensiasi serta dampaknya terhadap keterampilan berbahasa 
Indonesia peserta didik. Strategi pembelajaran berdiferensiasi efektif dalam 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.   
Strategi pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelejaran bahasa Indonesia 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi yang dirancang untuk 
mengakomodasi keberagaman kebutuhan siswa dalam satu kelas. Dalam konteks mata 
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pelajaran Bahasa Indonesia, strategi ini memiliki relevansi yang tinggi karena 
keterampilan berbahasa meliputi ranah yang kompleks, mulai dari menyimak, berbicara, 
membaca, hingga menulis. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang fleksibel dan 
responsif terhadap kebutuhan individual siswa. 

Menurut Tomlinson (2014), diferensiasi adalah suatu filosofi pengajaran yang 
berangkat dari keyakinan bahwa siswa belajar secara berbeda dan memiliki kebutuhan 
belajar yang beragam. Hal ini berarti guru harus menyesuaikan konten, proses, produk, 
dan lingkungan belajar berdasarkan kesiapan, minat, dan profil belajar siswa. 
Dengan demikian, strategi pembelajaran berdiferensiasi dalam Bahasa Indonesia 
dilaksanakan melalui: 
1. Asesmen diagnostik untuk mengetahui kesiapan belajar siswa. 
2. Pengelompokan berdasarkan kemampuan. 
3. Penerapan metode pembelajaran variatif. 
4. Pemberian kebebasan dalam produk belajar untuk mengakomodasi minat dan bakat 

siswa 
Dampak Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap Keterampilan Berbahasa Indonesia 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam Bahasa Indonesia memberikan 
dampak yang signifikan terhadap pengembangan keterampilan berbahasa siswa. 
Menurut Burns, Paul, dan Roe (1999), keterampilan berbahasa terdiri dari empat 
komponen utama: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Pembelajaran 
berdiferensiasi memungkinkan siswa untuk mengembangkan keempat keterampilan ini 
dengan pendekatan yang sesuai dengan kemampuan masing-masing. 

Dampak positif lainnya dari pembelajaran berdiferensiasi adalah meningkatnya 
motivasi belajar dan keterlibatan siswa. Ketika pembelajaran disesuaikan dengan gaya 
belajar, minat, dan tingkat kesiapan siswa, mereka akan merasa dihargai dan termotivasi 
untuk belajar. Ini didukung oleh teori motivasi belajar dari Deci & Ryan (2000) dalam 
kerangka Self-Determination Theory, yang menyatakan bahwa otonomi dan rasa 
kompetensi dalam belajar akan meningkatkan motivasi intrinsik siswa. 
Secara keseluruhan, dampak pembelajaran berdiferensiasi terhadap keterampilan 
berbahasa Indonesia adalah: 

1. Peningkatan keterampilan menyimak dan berbicara melalui pembelajaran aktif 
dan kolaboratif. 

2. Tantangan dalam keterampilan membaca dan menulis, terutama bagi siswa 
dengan literasi rendah. 

3. Keterbatasan waktu sebagai kendala utama, yang membutuhkan strategi 
manajemen waktu yang baik. 

4. Peningkatan motivasi dan partisipasi belajar siswa, melalui pendekatan yang 
personal dan bermakna. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi guru dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, 
khususnya kelas tinggi, dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

Guru telah menerapkan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dengan cukup 
baik melalui asesmen diagnostik, pengelompokan siswa berdasarkan tingkat 
kemampuan, dan penggunaan metode variatif seperti Discovery Learning, Project-Based 
Learning, dan Problem-Based Learning.  

Pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak positif terhadap 
pengembangan keterampilan menyimak dan berbicara siswa. Namun, dampaknya 
terhadap keterampilan membaca dan menulis masih terbatas, terutama bagi siswa yang 
memiliki kemampuan literasi rendah. 

Kendala utama yang dihadapi guru dalam menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi meliputi keterbatasan waktu, kurangnya sarana dan prasarana, serta 
adanya variasi tingkat literasi siswa. Meskipun demikian, guru tetap berusaha mengatasi 
kendala tersebut dengan melakukan pendampingan tambahan di luar jam pelajaran dan 
memanfaatkan sumber daya yang tersedia. 
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